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Pendahuluan

Penggunaan komposit resin untuk restorasi gigi
posterior dekade terakhir ini sangat meningkat.
Kebutuhan pasien akan estetika yang lebih baik dan
kekhawatiran akan kemungkinan reaksi toksik dari
amalgam serta semakin baiknya komposit resin
menyebabkan bahan ini menjadi kian populer.'
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Masalah awal dengan menggunakan komposit
resin adalah daya tahan yang rendah akibat
pemakaian, dan hilangnya bentuk anatomi setelah
beberapa waktu penggunaan. Di samping itu juga
kemungkinan terjadi peningkatan sensitifitas setelah
penambalan, serta terjadi karies baru dan kebocoran
tepi tambalan."? Adaptasi tepi tambalan masih
menjadi masalah yang belum terselesaikan untuk
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restorasi komposit resin terutama dinding gingiva di
area servikal pada restorasi klas II. Bahan tambal
komposit resin menjadi lebih kompak dengan
penambahan bahan pengisi untuk kekuatan dan daya
tahan terhadap keausan karena pemakaian. Secara
umum, semua sifat mekanis akan memngkat dengan
penambahan bahan pengisi (filler).'

Daya tahan terhadap keausan karena pemakaian
akan meningkat bila partikel bahan pengisi lebih
halus, kepadatan menjadi lebih tinggi yang akan
melindungi matriks polimer komposit dari proses
pengunyahan makanan. Karena kebutuhan di klinik
meningkat maka komposit resin berkembang
menjadi."*
I. bahan yang lebih padat dan lebih kes

akan menyerupai kekuatan

vang disebut dengan Koy re
atau condensable.
2. bahan yang lebi
mengalir dan dik
berkemampus

Bahan konipe 17 ¢
pertama kali ¢ mn 1996 bebers
saat sebelum | T pndensa o
resin berke dikembang
dengan me partikel_vang
seperti komp meng @i isi
yang akan me kositas campliran
menjadi lebi sit resin berk€mampug
mengalir ber r 20 — 25 b
bila dibandin osit tradision

Dengan perkem an di atas
komposit  resi digunakax
restorasi dibidang gi
I. komposit resi

2. komposit resin mi
3. komposit )
(flowable)
4. komposit resin hibrida M
5. komposit resin packable 3

Sejak saat diperkenalkan hingga kini berbaga
kegunaan klinik telah dikembangkan oleh para
produsen komposit resin berkemampuan mengalir.

Aplikasi klinik
Berbagai aplikasi klinik telah dikembangkan
dengan menggunakan komposit resin berkemam-
puan mengalir yaitu' :
. Reparasi tepi tambalan amalgam
2. Tambalan restorasi klas 1 dengan tekanan
kunyah rendah
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3. Lapisan sisi gingiva dari tambalan restorasi klas
I

4. Restorasi klas I11

5. Restorasi klas V

6.  Reparasi tepi tambalan komposit resin

7. Pembuatan core restorasi mahkota

8. Reparasi tepi restorasi mahkota yang rusak

9. Reparasi kerusakan sedikit jaringan email gigi

10. Reparasi kerusakan tepi insisal gigi

11. Bahan pelapis kavitas gigi (/iners)

12. Bahan pengisi pit dan fisur gigi

13. Reparasi restorasi porselen

. Sementasi veneer restorasi porselen

. Reparasi mahkota sementara

Restorasi terowongan (tunnel)

hesar partikel

D ’ membuat daftar berbagai
it resin berkemampuan
an berikut jumlah filler
Tabel 1.

bel 1 ZBEI’b
engali

esin berkemampuan

Nama prod w Pabrik
Flo Bisco., Inc.
hte Flo LV Bisco, Inc.
afill Flow 8.3 0,1 Heraeus Kulzer
gstore Dent-Mat, Inc.
68, s Jeneric/Pentron
ion 53 -4 Kerr,Inc.
2 78, se- Kerr,Inc.
ta
ar Flow 60, ,5—1,2  Danville Eng.
; ‘-. 0,5-10  Ivoclar-Vivadent
) 5 <0,5-2,5 Centrix,Inc.
/ 1,0-1,5 Ultradent

aigsflan Bower (2002) jumlah filler
berkemampuan mengalir berkisar
6 berat sementara ukuran partikel 0,04
= 3,0 pm. Pada kenyataannya data pada Tabel 1
memperlihatkan jumlah filler berkisar antara 44,3 —
78 % berat dan ukuran partikel < 0,1 — 14 pm?,
Kandungan filler terbesar pada produk Nexus 2 yaitu
78 % berat dan terendah adalah Flo Restore yaitu
44,3 % berat. Jadi produk di pasaran sangat
bervariasi tidak sesuai dengan yang dinyatakan oleh
Craig.

Sifat mengalir (Flow)

Moon dkk (2002)° mengukur kemampuan
mengalir sesuai dengan prosedur ADA spesifikasi
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No:8 yaitu mirip pengukuran untuk kosistensi semen
kedokteran gigi. Setengah mililiter komposit resin
yang diteliti diletakkan pada tengah-tengah lempeng
¢elas kemudian di atasnya diletakkan lempeng gelas
kedua yang menutupi lempeng gelas pertama dan
diberi beban 120 gram selama 1 menit. Lempeng
gelas kedua kemudian diangkat dan diukur besar
diameter komposit resin yang mengallr berbentuk
lingkaran dengan mikrometer kaliper.” Besarnya
diameter flow yang didapat tertera pada Tabel 2.

Tabel 2 - Diameter rata-rata dari sifat flow dan klasifikasi
komposit resin

No  Material Diameter Klasifikasi
flow (cm)

1= Aclite Flo 2.77 +0,39

2. Nexus 2 2,85+0,14

3 Versa Flo 295+

4. Tetric Flow 302+

3. Flow It 0

6. Durafill Flow

7. Flo Restore

8. Acelite Flo LV

9, Revolution

10 Star Flow

Dengan meng
komposit resin
dibagi menjadi 3
yang rendah terlihat pa
Flo, Nexus 2 dan i
resin dengan kema
produk Flo Restore,
Sedangkan kelompe
kemampuan mengalir yang
Flow, Revolution dan A
dan klasifikasi di atas kem
hanya terletak pada jum
dalamnya. Diperkirakan™jenis da
matriks polimer juga berperan. Hanya'data mengefiaj
jenis dan persentasi dari matriks po d
dan merupakan rahasia dari pabrik
produksinya.’

alirnya maka
engali apat
ampuan mengalir
Tetric Flow, Mersa
elompok g
galir sedang enertl
Il Flow,

pOSlt resin _ de
L l' J“

“Vm

nu.:..m‘"

Sifat ketebalan bahan (Film Thickness)

Moon dkk (2002) juga mengukur ketebalan
bahan dengan menggunakan aturan ADA spesifikasi
No: 8 seperti mengukur ketebalan untuk semen
kedokteran gigi. Ketebalan diukur dengan cara
seperti mengukur kemampuan mengalir tetapi
dengan beban sebesar, 016 Mpa; 0,027 Mpa; dan
0.038 Mpa. Ketebalan diukur dengan dial gauge
mikrometer dengan memperhitungkan luas area
bahan.

Secara klinis ketebalan bahan yang dapat diterima
adalah kurang dari 25 pm seperti ketebalan untuk
sementasi. Tabel 3 menggambarkan ketebalan bahan
dari berbagai produk komposit resin berkemampuan
mengalir dengan tenan yang berbeda.

Tabel 3 : Nilai rata-rata ketebalan bahan komposit resin

Ketebalan Bahan (pm)
(Film Thickness)

Material 0,016 0,027 0,038

MPa MPa MPa

olution 205 10+4 9+2

35+5 16 £6 10+5

31%£5 20+8

29 &7 101

277 17 £

171

419

45+1

26+ 1

54 +1
Pa) hanya
evolutio ang als ketebalan
ranggdari 251 al rekomendasi ADA
dapaf digunakan restorasi.”
ekangh sedang (0,02 asuk produk

tion, W8tar Flow «an p Restore dapat
an k semew memiliki

o kurang dari ada tekanan
Pa) maka pr olution, Star
_) lo ReMIt dan Aelite

w Shasi. Sedangkan
an Nexus 2 tidak
pentasi  restorasi

at polimerisasi

jadi akibat kontraksi saat

!! ari tomposn resin akan menyebabkan

egritas tepi tambalan akan menjadi terganggu.
Akibatnya terjadi kebocoran tepi tambalan. Braga
dkk (2003)' meneliti stress yang terjadi akibat
kontraksi saat polimerisasi dari komposit resin
berkemampuan mengalir dibandingkan dengan
komposit resin jenis lain yang tidak mempunyai
kemampuan mengalir. Hasil yang didapat adalah
stress akibat kontraksi saat polimerisasi berkisar
pada 6,04 hingga 9,10 MPa untuk kedua kelompok.
Nilai rata-rata stress sebesar 8,19 MPa bagi
kelompok komposit resin berkemampuan mengalir,
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sementara untuk kelompok lain adalah 7,93 MPa.  mengalir. Dengan mengingat begitu luasnya
Jadi komposit resin berke-mampuan mengalir sedikit ~ penggunaan aplikasi klinis yang dimiliki oleh kom-
lebih tinggi mempunyai stress yang terjadi akibat  posit resin berkemampuan mengalir maka komposit
polimerisasi.* Bila komposit resin berkemampuan  resin tradisional banyak digunakan sebagai kontrol
mengalir digunakan sebagai bahan pelapis awal dan  pada berbagai penelitian.
dilanjutkan penambahan komposit resin jenis lain
diatasnya maka pengurangan stress yang terjadi Kebocoran tepi (Microleakage)
berkisar antara 2-19%.° Secara umum dapat Penelitian kebocoran tepi pada restorasi klas II :
disimpulkan bahwa stress akibat polmerisasi Peutzfeldt dkk (2002)° meneliti kebocoran tepi
komposit resin berkemampuan mengalir mempunyai  pada tepi email sisi oklusal dan dentin sisi gingiva
tingkat stress yang hampir sama dan tidak berbeda  dari tambalan MOD dengan teknik berlapis
bermakna dengan komposit resin jenis lain. Jadi  (incremental). Penggunaan komposit resin ber-
pada aplikasi klinik penggunaan komposit resi kemampuan mengalir sebagai lapisan awal dari sisi
berkemampuan mengalir sebagai bahan pele oksimal tambalan MOD menunjukkan terjadi
dibawah bahan restorasi komposit_resin 4 ail nangkebocoran tepi bila debandingkan dengan
tidak memberi efek meng 1 psit hibrida secara sendiri.
polimerisasi bahan.* 002)° meneliti efek ketebalan
it resin berkemampuan
Sifat Mekanis 1 tepi restorasi klas I
Bayne dkk mgehel 1 deng ( g digunakan adalah Tetric

mengukur sesuai ; kompres V C in ketebalan berbeda
kekuatan  tari Engan pesims . i dan diletakkan pada
berdiameter 4 1‘ mm " nt ] ; y sisi  gingiva,
mengukur kek e, dan foughness dehg kémudian  disina diletakkan
spesimen berup dian ? Omp ‘ : Ivoclar-

irendam dalam
osikling (300
dengan waktu

ketebalan 1 num. méntmjukkan betbal i¥adent). Spe
sifat mekanis I be prog omp ruta 0% silv
resin berkema . utardn pada suhu
ekanis yangfimelij engenaan 45 detik) *

Secara u spesimen dibuat
kekuatan kompresi, kekfiatan tarik Hle -. melintangge. dan  dipériksa  dibawah
kekuatan flex toughness haga ik¥os ahaya. Ha njukkan bahwa

tidak mem atkan kebocoran. Pada
giva dengan pel&l 2 mm komposit
pUan secara bermakna
m 7 ebocoran tepi bila

hampir sama denga pelapis setebal 0,5 mm. Jadi
MPa)." Demikian emampuan mengalir
diametral dari Flow-lt A ads ing memberi arti pada
sebanding dengan kompos , en email restorasi klas II.

57.1 MPa).’ Komposit res #)’ menggunakan komposit resin
jukkan sifat mekanis yang lebi mengalir produk Revolution (Kerr)
dibandingkan dengan komposit resin berkemampt enga bahan restorasi di atasnya komposit resin

komposit  resiitb mpuan m
rendah bila di 1 n dengan ko
hibrida'"'. Kecua : Flow-

dan Versa Flo me

Tabel 4 : Sifat mekanis dari berbagai produk komposit resin flowable

Material Kekuatan Kekuatan tarik Kekuatan Flexural Toughness
Kompresi (MPa)  Diametral (MPa) (MPa) (MPa ™2
Aelite Flo 202,9 33,9 112,8 1,36
Crystal Essence 17 30,7 101,6 1,24
Flo Restore 209.6 34,9 148.4 1,68
Flow- It 247,7 42,7 tdk ada data tdk ada data
Revolution 195,9 33,2 11,2 1,21
True-Look 2593 475 138,5 1,63
Ultra Seal XT 161,7 15.8 158,0 153
Versa Flo 2576 33,2 tdk ada data tdk ada data
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mikrohibrida produk Z-- 100 (3M) untuk melihat
kebocoran tepi pada restorasi klas II. Hasilnya
penggunaan Revolution dibawah komposit resin
mikrohibrida Z-100 akan menurunkan kebocoran
tepi tetapi tidak bermakna bila dibandingkan dengan
penggunaan komposit resin mikrohibrida Z-100
secara tersendiri’. Kombinasi komposit resin
Revolution dengan produk Prodigy condensable
(Kerr) akan terjadi pengurangan kebocoran tepi
yang bermakna.

Attar dkk (2004) * menggunakan komposit resin
berkemampuan mengalir produk Filtek Flow (3M)
dan Tetric Flow (Ivoclar-Vivadent). Hasilnya
menunjukkan bahwa penggunaan komposit resin
berkemampuan mengalir yang dikombinasika
dengan komposit resin packable dan komp@si
mikrohibrida menunjukkan penur el
tepi pada sisi gingiva pada rest

Penelitian kebocoran tepip
Yazici dkk (2003)
komposit resin  berk
dikombinasikan dengg
Komposit resin b
digunakan produk F
pada tambalan klas
dan lingual yang te larutan 0,5%
fuchsin selama 24 1 dibawah stereo
mikroskop. Hasilnya bahwa tidakfada
kebocoran tepi tamba as- V. Pengglimaan
kombinasi kompos mampuan g‘
dan komposit res a_ dengan p paran
memberikan hasil v iy Kebocoran
pada penambalan tan
Yazici dkk (200
(Filtek Flow, Dyract F
menggunakan bahan adhe
Prime Bond, Admira d
produk Gulma Comfort™Bo
menunjukkan bahwa komposit resi, produs
Flow dan bahan adhesif Admira Bohd
kebocoran tepi yang minimal pada te
tambalan'.  Bila  bahan  komposit  resin
berkemampuan mengalir menggunakan adhesif
dentin produk berbeda memberikan hasil yang tidak
berbeda pada kebocoran email maupun dentin."
Yazici dkk (2004) juga meneliti penggunaan
berbagar produk komposit resin berkemampuan
mengalir pada tambalan klas V mengenai kebocoran
tepi.Produk yang digunakan yaitu Tetric Flow
dibandingkan dengan komposit resin hibrida Z-100
dan komposit resin packable Solitaire 2. Semua
spesimen yang diteliti direndam dalam larutan 0,5%
fuchsin selama 24 jam setelah mengalami
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termosikling 200 putaran antara 4° C sampai 60° C,
kemudian spesimen dibuat potongan melintang dan
diperiksa dibawah stereomikroskop. Hasil yang
didapat menunjukkan tidak ada perbedaan yang
bermakna terhadap kebocoran tepi tambalan klas V
diantara ketiga komposit resin.'’ Dimana kesemua
bahan yang diteliti menunjukkan daya tahan yang
baik terhadap kebocoran tepi pada email dan
dentin."

Sensitivitas setelah 2 minggu penambalan
Perdigao dkk (2004) meneliti sensitivitas
setelah 2 minggu penambalan klas IT dengan bahan
nposit resin berkemampuan mengalir dan bahan
Produk yang digunakan adalah Filtek
Afjgbahan adhesif yaitu self etching
1 ond) dan total etsa dengan
rime & Bond NT) dan
osit resin packable
an terhadap 100
emolar pada 46

inggu penam-
esif dengan
emarmpuan
bermakna. "
ensitif  yan®, Ndiama dengan  melihat

an pada sa sensitif
erhadap udard dan rang rta sensitif
ap tcka itif terhadap

ding ?ﬁ A sebelum
Y n

detik dan

penambala 0,9 detik."”
derukian  dapat bahwa
i puan mengalir

oS! in bl
)m i lah penambalan

dKKSP003) meneliti kekuatan ikat
gth) dari restorasi porselen
omposit resin  berkemampuan
ir”. Produk yang digunakan Natural Flow
sebagai pelapis restorasi porselen dibandingkan
dengan bahan semen resin yang melapisi restorasi
porselen. Spesimen sebanyak 20 restorasi porselen
dilapisi komposit resin dibandingkan dengan resin
semen dan ditaruh didalam termosikling pada suhu
5% C dan 55° C selama 600 putaran dengan waktu
penyinaran 20 detik. Setelah itu kekuatan ikat geser
diukur dengan menggunakan Instron (Universal
Mechanical Testing Machine) dengan beban geser
155 gram pada kecepatan crosshead 0,5 mm/menit.




Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposit
resin  berkemampuan mengalir yang melapisi
porselen mempunyai kekuatan ikat geser = 10,53 *
3,71 MPa sementara kelompok resin semen yang
melapisi porselen adalah 9,66 * 3,0 MPa". Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan
komposit resin berkemampuan mengalir untuk
merekatkan  restorasi  porselen  menunjukkan
kekuatan ikat geser yang tidak berbeda bermakna
dengan restorasi yang dirckatkan dengan resin
semen.” Hal ini berarti bahwa komposit resin
berkemampuan mengalir dapat digunakan sebagai
alternatif untuk bahan sementasi.

Biokompatibiliti komposit resin be
mengalir

Shimada dkk (2004)
binatang percobaan
penggunaan komposit re
dengan bahan adhe
dengan bahan se
tambal amalgam ka
Kavitas cervika
penambalan ke
kemudian dipe
dengan cara
formalin. Selal
rutin histologi
reaksi inflamasi

Hasil pe

reaksi inflamas

jukkan b tid
gigi seperti ro!

abses.'" Tidak

dinding kavitas

penetrasi bak
indi i ggunaan ko
berkemampuan m dan semen

Penggunaan ‘-W{

parat de

pewarnaan” diperik

itia e

mengalir denﬂan
menunjukkan biokon
pulpa gigi binatang p

Kesimpulan

Dari uraian diatas mengenai berbagai
karakteristik ~ komposit  resin  berkemampuan
mengalir maka dapat disimpulkan bahwa komposit
resin  berkemampuan  mengalir  cukup luas
penggunaannya pada aplikasi klinik. Walaupun
beberapa sifat mekanis sedikit dibawah komposit
tradisional maka dengan kemampuan mengalir dan
berbagai usaha perbaikan sifat yang dimilikinya
maka komposit resin berkemampuan mengalir dapat
lebih berdaya guna. Terutama bila digunakan secara

\_./
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kombinasi seperti dengan komposit resin packable
dan bahan adhesif dentin.
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